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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 























ًْ َظل  َم
Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke syurga 









Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض „ = ء
 t / t = ط b = ب
 z / z = ظ t = ت
 „ = ع ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك d = د
 L = ل dz = ذ
 M = م r = ر
 N = ن z = ز
 H = ه s = س
 W = و sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ا اثُر     ā = ـــ    takātsur = ت ك 
          ‒  َ = i  ى ٍْجُ   ī  = ــ   yahīj  = ٌ ه 
      ‒ َُ     = u   ــُــْى = ū     ت ْعل ُمْىن =   ta‟lamūn 
ـىْ       sawf = س ْىف    aw = ــــ 






1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 







Penelitian ini membahas mengenai roh dalam perspektif Ibnul Qayyim Al-
Jauziyah (W. 751 H). Roh adalah sesuatu yang diciptakan setelah jasad dan ia 
memisahkan kajian antara roh dan jiwa. Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa roh 
itu berdiri dengan sendirinya. Ia bisa naik, turun, berhubungan, berpisah, keluar, 
pergi, datang, bergerak, dan diam. Penelitian ini bertujuan untuk membahas 
mengenai roh dalam pandangan Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, mulai dari perspektif 
dalil, dasar pemikiran, kelebihan dan kekurangan serta kritik atas pemikirannya. 
Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) dan metode 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif. Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi 
pustaka dengan metode analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan 
teknis analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan permasalahan yang 
berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur‟an sebagai data primer dan buku-buku 
literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemikiran Ibnul Qayyim mengenai roh yang merupakan 
urusan hak mutlak dari Allah semata. Selama anggota badan ini masih bisa 
menerima pengaruh yang muncul dari fisik yang lembut itu, maka fisik itu tetap 
ada pada anggota-anggota badan, sehingga ia merasakan pengaruhnya yang 
berupa rasa, gerakan, dan kehendak. Jika anggota-anggota ini rusak karena 
didominasi komponen yang menekannya dan tidak dapat menerima pengaruh itu 
maka roh berpisah dengan badan dan berpindah ke alam roh. Roh itu berdiri 
dengan sendirinya. Ia bisa naik, turun, berhubungan, berpisah, keluar, pergi, 
datang, bergerak, dan diam. Badan itu sebagai bingkai atau rumah bagi roh. 
Sehingga kesempurnaan badan mengikuti kesempurnaan roh. 








This research discusses spirit from the perspective of Ibnul Qayyim Al-Jauziyah 
(W. 751 H). Spirit is something that is created after the body and it separates the 
study between spirit and soul. Ibn al-Qayyim said that the spirit stands by itself. It 
can go up, down, relate, separate, leave, go, come, move, and be still. This study 
aims to discuss the spirit in Ibnul Qayyim Al-Jauziyah's view, starting from the 
perspective of the argument, rationale, advantages and disadvantages as well as 
criticism of his thoughts. This research is a library research and the approach 
method used in this research is a qualitative research approach. The data related to 
this study were collected through literature studies using qualitative data analysis 
methods. This research is presented with a technical descriptive analysis, namely 
by explaining related problems, by referring to the Koran as primary data and 
related literature books as secondary data. The results of this study indicate that 
Ibnul Qayyim's thinking about spirit is a matter of absolute right from Allah alone. 
As long as this limb can still receive the influence arising from that gentle 
physicality, it remains with the members of the body, so that one feels the effects 
of feeling, movement and volition. If these members are corrupted by the 
oppressive component and cannot receive the influence then the soul separates 
from the body and passes to the spiritual realm. The spirit stood by itself. It can go 
up, down, relate, separate, leave, go, come, move, and be still. The body is a 
frame or a house for the spirit. So that the perfection of the body follows the 
perfection of the spirit. 
 









ىـ(. الروح شيء خملوق بعد اجلسد  157تناقش ىذه الدراسة الروح من منظور ابن القيم اجلوزية )
ويفصل بني الدراسة بني الروح والنفس. قال ابن القيم أن الروح قائمة بذاهتا. ميكن أن ترتفع ، 
هتدف ىذه وتنخفض ، وتتصل ، وتنفصل ، وتغادر ، وتذىب ، وتأيت ، وتتحرك ، وتبقى ثابتة. 
الدراسة إىل مناقشة الروح يف وجهة نظر ابن القيم اجلوزية ، انطالقا من منظور اجلدل واألساس 
املنطقي واملزايا والعيوب وكذلك نقد أفكاره. ىذا البحث ىو حبثمكتبة، والطريقة املستخدمة يف ىذا 
ل الدراسات األدبية البحث ىي منهج حبث نوعي. مت مجع البيانات املتعلقة هبذه الدراسة من خال
باستخدام طرق حتليل البيانات النوعية. يقدم ىذا البحث حتليالا وصفياا تقنياا ، أي من خالل شرح 
املشكالت ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن كمعلومات أولية وكتب املؤلفات ذات الصلة  
حق مطلق من اهلل  قيم يف الروح ىوكبيانات ثانوية. تشري نتائج ىذه الدراسة إىل أن تفكري ابن ال
وحده. وطاملا أن ىذا الطرف ال يزال يتلقى التأثري الناشئ عن تلك اجلسدية اللطيفة ، فإنو يبقى مع 
أعضاء اجلسم ، حبيث يشعر املرء بآثار الشعور واحلركة واإلرادة. إذا كانت ىذه األعضاء فاسدة من 
التأثري ، فإن الروح تنفصل عن اجلسد وتنتقل إىل العامل قبل املكون القمعي وال ميكنها احلصول على 
وقفت الروح من تلقاء نفسها. ميكن أن ترتفع ، وتنخفض ، وتتصل ، وتنفصل ، وتغادر ،  .الروحي
وتذىب ، وتأيت ، وتتحرك ، وتبقى ثابتة. اجلسد ىيكل أو بيت للروح. حىت يكون كمال اجلسد 
 .بعد كمال الروح
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia ini banyak terisi hal-hal aneh serta menakjubkan. Salah satu 
diantaranya satuan yang susunannya rumit, sangat muskil, yang dinamakan 
dengan makhluk hidup. Kita sendiripun termasuk di dalamnya.
1
 Manusia adalah 
salah satu makhluk hidup yang mulia dibandingkan makhluk hidup lainnya, 
diciptakan Allah هلالج لج dengan tujuan untuk beribadah kepada-Nya.  
Seorang manusia tersusun atas beberapa unsur ada yang membaginya 
menjadi dua dan ada yang mengatakannya terbagi atas tiga. Jika terdiri dari dua 
bagian, yaitu dibagi atas jasad yang nampak dan roh yang tidak nampak. 
Keberadaan roh pada jasad adalah kesatuan yang harus ada untuk keberadaan 
hidup seorang manusia dengan adanya roh pada jasad kita menjadi seorang 
manusia yang hidup, jika roh terpisah dari jasad, maka kita hanya menjadi mayat, 
atau daging dan tulang tanpa kehidupan. Kemudian ada juga yang menambahkan 
satu unsur lagi yaitu disebut dengan al-Nafs (jiwa). 
Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-Rûh seakar kata dengan kata 
Rîh ( رٌح ) yang berarti angin.
2
 Oleh karena itu roh disebut juga dengan al-Nafs 
yaitu nafas atau nyawa.
3
 Nafas atau nyawa yang ada dalam diri manusia laksana 
angin, bisa dirasakan, tapi tidak bisa dilihat karena saking halusnya. Di samping 
itu, roh juga berarti jiwa atau al-Nafs. Bagi orang Arab, roh menunjukkan arti 
laki-laki, sedangkan al-Nafs menunjukkan arti perempuan. Menurut Abu 
                                                 
1
 Louis O.Katt Soft, Pengantar Filsafat, Alih bahasa Soeaono Soemarjono(Yogyakarta : 
Tiara Wacana, 1994), hlm. 281. 
2
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks(Yogyakarta : 
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Kata roh dalam al-Qur‟an mempunyai berbagai macam makna, namun 
dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai makna roh yang berkaitan 
dengan hakikat penciptaan manusia yang disusun secara koherensi saling 
terhubung satu dan yang lain. Roh merupakan sesuatu yang menyebabkan 
manusia itu hidup, atau dengan kata lain roh adalah sesuatu yang menyebabkan 
sesuatu menjadi hidup yang tadinya mati. Dengan adanya al-Rûh dalam diri 
manusia menyebabkan manusia menjadi makhluk yang istimewa, unik, dan mulia. 
Inilah yang disebut sebagai khalaqan akhar ( اخر خلق ), yaitu makhluk yang 
istimewa yang berbeda dengan mahluk lainnya.
5
 
Pengetahuan tentang roh dalam al-Qur‟an lebih sedikit dibandingkan 
dengan jiwa, kata roh yang sedikit itu juga digunakan dalam beberapa hal yang 
berbeda. Roh merupakan “sesuatu” yang menyebabkan manusia itu hidup, atau 
bahasa lain sesuatu sesuatu yang menyebabkan dzat menjadi hidup yang tadinya 
mati. Setelah roh ditiupkan ke dalam tubuh manusia, kemudian akan muncul sifat-
sifat ke-Tuhanan.  
Hal ini mengacu pada firman Allah هلالج لج, bahwa Allah هلالج لج meniupkan roh-
Nya kedalam tubuh manusia dan kemudian disempurnakan.
6
 Sebagaimana firman 
Allah هلالج لج berikut. 
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﴾٩َتْشكمرموَن﴿ َما قَِليالا  َواأْلَْفِئَدةَ  َواأْلَْبَصارَ  السَّْمعَ  َلكممم  َوَجَعلَ  اهم َونـََفَخ ِفيِو ِمْن رموِحوِ ُثمَّ َسوَّ 
7 
Terjemahan : “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (dari)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”. (As-Sajdah; 9).
8
 
Dari ayat di atas, maka akan muncul beberapa pertanyaan, manakah yang 
lebih dahulu diciptakan? Roh atau jasad? Jika dipisah, lantas kapan jiwa 
diciptakan? kemudian bagaimana roh, jiwa dan jasad bisa menyatu tatkala mereka 
diciptakan?  
Jika seseorang yang sudah kehilangan sebagian jasadnya seperti diamputasi, 
maka apakah masih ada roh dan jiwanya? lantas bagaimana dengan hari 
kebangkitan yang semuanya disempurnakan kembali? dimana keberadaan roh 
antara saat meninggal hingga hari kiamat? apakah hakikat jiwa? apakah jiwa dan 
roh itu sesuatu yang satu ataukah dua yang berubah-ubah? Demikian itulah 
beberapa pertanyaan yang masih dalam perbincangan bagi kaum intelektual pada 
dewasa ini. Dilihat dari pandangan filsafat pertanyaan tersebut termasuk dalam 
lingkup menanyakan eksistensi (keberadaan) pada hakikat dari roh dalam diri 
manusia. Sehingga perlu dilakukan sebuah penelitian untuk berusaha menemukan 
fakta intelektual secara tertulis tentunya. 
Sebuah kitab yang banyak dirujuk oleh para penuntut ilmu, bahkan 
dijadikan ensiklopedi dalam masalah kajian roh, yaittu kitab al-Rûh yang ditulis 
oleh  Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin Sa'd al-Zar'i al-Dimashqi, yaitu 
Abu Abdullah Syamsuddin, atau lebih dikenal dengan nama Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, dinamakan karena ayahnya menjadi penjaga (qayyim) di sebuah 
sekolah lokal yang bernama Al-Jauziyyah. Dilahirkan di Damaskus, Suriah pada 
tanggal 29 Januari 1292 M dan meninggal pada 23 September 1350 M adalah 
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seorang Imam Sunni, cendekiawan, dan ahli fiqh yang hidup pada abad ke-13. Ia 
adalah ahli fiqih bermazhab Hambali. Disamping itu juga seorang ahli Tafsir, ahli 
hadits, penghafal al-Quran, ahli ilmu nahwu, ahli ushul, ahli ilmu kalam, sekaligus 
seorang mujtahid. Penguasaannya terhadap Ilmu Tafsir tiada bandingnya, 
pemahamannya terhadap ushuluddin  mencapai puncaknya dan pengetahuannya 
mengenai hadits, makna hadits, pemahaman serta istinbath-istinbath rumitnya, 
sulit ditemukan tandingannya.  Begitu pula, pengetahuan dia –rahimahullah- 
tentang ilmu suluk, ilmu akidah dan ilmu kalam. Ia memang amat menguasai 
terhadap berbagai bidang ilmu ini.
9
 
Salah satu kitab Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah dalam bidang akidah adalah 
al-Rûh. Alasan kenapa Ibnu al-Qayyim menulis kitab al-Rûh ialah karena ia 
menjawab sebuah jawaban ketika ditanya orang, ada 21 pertanyaan yang berisi 
mengenai tentang alam barzakh dan siksa kubur, dimana roh itu setelah 
meninggal, dan juga ada pertanyaan tentang hakikat dan jiwa itu apa serta apakah 
jiwa itu qidam (lama) atau hadast (baru).
10
 
Ibnu al-Qayyim juga mengatakan bahwa roh itu berdiri dengan sendirinya. 
Ia bisa naik, turun, berhubungan, berpisah, keluar, pergi, datang, bergerak, dan 
diam. Dalam hal ini terdapat lebih dari seratus dalil, kami telah menyebutkannya 
dalam kitab kami yang besar tentang Ma‟rifat Ar-ruuh wa An-Nafs (mengetahui 
roh dan jiwa).
11
 Selain dalam kitab al-Rûh, Ibnul Qayyim (W. 751 H) juga 
menulis beberapa kajian dan menyinggung kembali pembahasan mengenai al-
Rûh, seperti dalam kitabnya Zadul Ma‟ad.  
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Ibnul Qayyim mengatakan bahwa roh adalah sesuatu yang diciptakan 
setelah jasad dan ia memisahkan kajian antara roh dan jiwa.
12
  Maka penulis akan 
menjelaskan bagaimana ia berargumentasi mengenai hal ini, serta anatomi 
penciptaan manusia menurut Ibnul Qayyim adalah pendapat yang bisa diterima 
atau malah sebaliknya. Dengan pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah akan bisa 
dilihat bagaimana penciptaan roh dan mengaitkannya dengan hakikat jiwa dan 
jasad dalam masalah-masalah mengenai roh yang mendasar, dan menjadi 
pertanyaan pada dewasa ini. Serta tetap menyertakan ayat-ayat al-Quran dari sisi 
akidah dan hadis-hadis shahih yang berbicara mengenai roh. 
Oleh karena itu, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami 
penulis mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu tentang 
Roh Dalam Perspektif Ibnul Qayyim Al-Jauziyah (W. 751 H). 
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B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Roh 
Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-Rûh seakar kata dengan 
kata Rîh ( ريح ) yang berarti angin.
13
 Oleh karena itu roh disebut juga dengan 
al-Nafs yaitu nafas atau nyawa.
14
 Ibnul Qayyim berpendapat bahwa rûh adalah 
daya yang berbentuk cahaya yang dapat bergerak dari dunia maknawi menuju 
badan yang bersifat materi. Rûh lah yang telah memberikan kehidupan pada 
jasmani sehingga dapat diraba dan dirasakan.
15
 
2. Perspektif  
Perspektif /per·spek·tif/ /pérspéktif/ dalam KBBI diartikan adalah cara 
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 
terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya); sudut 
pandang; pandangan. Perspektif juga merupakan konteks sistem dan persepsi 
visual adalah cara bagaimana objek terlihat pada mata manusia berdasarkan 
sifat spasial, atau dimensinya dan posisi mata relatif terhadap objek. 
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C. Identifikasi Masalah 
Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi masalah yang terdapat 
dalam kajian ini adalah. 
1. Terbatasnya informasi tentang roh yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis 
2. Terbatasnya kajian tentang roh yang telah dikemukakan oleh Ibnul Qayyim 
Al-Jauziyah. 
3. Pentingnya mengetahui penciptaan manusia menurut Ibnul Qayyim Al-
Jauziyah serta keterkaitan antara roh, jiwa dan raga.  
4. Permasalahan rohani merupakan kajian yang perlu di angkat, karena tidak 
ada jalan mengetahui perkara yang ghaib kecuali merujuk kepada dalil-dalil 
yang ada. 
5. Manfaat mengkaji mengenai roh pada manusia akan menjadikan lebih 
mawas diri dan tidak bersikap angkuh. 
6. Mengenali rohani dalam diri manusia akan semakin menambah keyakinan 
akidah bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah. 
7. Sebagai pengingat dan tazkir kepada Allah sebagai pencipta dan pengatur 
dalam urusan yang ghaib. 
8. Memaparkan anatomi jasmani dan rohani dalam diri manusia. 
9. Memperkenalkan Ibnu Qayyim sebagai salah satu ulama yang mengkaji 
secara komprehensif mengenai permasalahan akidah. 
10. Menjelaskan mengenai kelebihan dan kelemahan pemikiran Ibnu al-Qayyim 
Al-Jauziyah mengenai roh. 
D. Batasan Masalah 
Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang menjadi 
fokus pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah pendapat Ibnul Qayyim Al-
Jauziyah dalam beberapa kitabnya, terutama kitab al-Ruh sebagai kitab induk, 
yang membahas mengenai penciptaan roh, beserta dalil-dalil yang digunakan, 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apa saja dalil-dalil roh yang dijadikan sandaran oleh Ibnu al-Qayyim Al-
Jauziyah? 
2. Bagaimana dasar-dasar pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah mengenai 
roh? 
3. Bagaimana kelebihan dan kelemahan pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-
Jauziyah mengenai roh? 
4. Bagaimana kritik terhadap pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah 
mengenai roh? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk  mengetahui dalil-dalil roh yang dijadikan sandaran oleh Ibnu al-
Qayyim Al-Jauziyah. 
b. Untuk mengetahui dasar-dasar pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah 
mengenai roh. 
c. Untuk memahami kekuatan dan kelemahan pemikiran Ibnu al-Qayyim 
Al-Jauziyah mengenai roh. 
d. Untuk menjelaskan mengenai kritik terhadap pemikiran Ibnu al-Qayyim 
Al-Jauziyah mengenai roh 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah ntuk memberikan 
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Aqidah dan Filsafat Islam, 





kajian keislaman terutama di bidang aqidah khususnya dan berguna untuk 
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran islam dan ilmu aqidah. 
Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 
akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada 
jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 
sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 
tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut. 
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 
latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 
secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 
identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 
dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna 
beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan 
untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan. 
Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus 
kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. 
Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya penelitian 
ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika penulisan yang akan 
membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini..  
BAB II : Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan 





yang membahas mengenai tinjauan umum tentang roh serta tinjaun 
kepustakaan (penelitian yang relevan) yang terdiri dari jurnal, skripsi, 
tesis, dan disertasi yang sebelumnya sudah pernah ada. 
BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan 
data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 
dilakukan. 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data. Pada bab ini data dan analisisnya 
akan disatukan dalam bab ini, yang setiap data yang dikemukakan akan 
langsung diberikan analisisnya masing-masing. 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam 
rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang 






BAB II  
KERANGKA TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Roh 
Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-Rûh seakar kata 
dengan kata Rîh ( ريح ) yang berarti angin.
16
 Oleh karena itu roh disebut 
juga dengan al-Nafs yaitu nafas atau nyawa.
17
  
Dalam bahasa Arab, kata roh mempunyai banyak arti. 
  Kata روح untuk roh 
  Kata رٌح (rih) yang berarti angin  
 Kata روح (rawh) yang berarti rahmat. 
Roh dalam bahasa Arab juga digunakan untuk menyebut jiwa, 
nyawa, nafas, wahyu, perintah dan rahmat. Jika kata rohani dalam bahasa 
Indonesia digunakan untuk menyebut lawan dari dimensi jasmani, maka 
dalam bahasa Arab kalimat  روحاوٍىن atau  ًروحاو yang digunakan untuk 
menyebut semua jenis makhluk halus yang tidak berjasad, seperti malaikat 
dan jin. 
Roh adalah zat murni yang esensinya tinggi, hidup dan hakekatnya 
berbeda dengan tubuh. Tubuh dapat diketahui dengan pancaindra, 
sedangkan roh menyatu ke dalam tubuh sebagaimana menyatunya air ke 
dalam bunga, tidak larut dan tidak terpecah-pecah. Untuk memberi 
kehidupan pada tubuh, selama tubuh mampu menerimanya. Dalam 
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pengertiannya roh juga berasal dari berbagai suku kata yang akan 
dijelaskan secara mendalam. 
Hanya saja, ketika roh manusia diyakini sebagai zat yang menjadikan 
seseorang masih tetap hidup 
  الروح انو ما بو حياة النفس 
Roh adalah sesuatu yang menjadikan manusia hidup. 
atau seperti yang dikatakan al-Farra' 
 الروح ىو الذي يعيش بو اإلنسان
Roh merupakan sesuatu yang menghidupkan manusia. Bahwa roh 
akan tetap menjadi “rahasia” yang kepastiannya hanya bisa diketahui oleh 
Allah semata. Merupakan jawaban singkat atas Al-Quran dari pertanyaan 
ayat di atas. 
Menurut al-Ragib al-Asfahaniy (W. 503 H/ 1108 M), diantara makna 
roh adalah al-Nafs (jiwa manusia).
18
 Makna disini adalah dalam arti aspek 
atau dimensi, yaitu bahwa sebagian aspek atau dimensi jiwa manusia 
adalah roh.  Ibnu Zakariya (w. 395 H/ 1004 M) menjelaskan bahwa kata 
al-Rûh dan semua kata yang memiliki kata aslinya terdiri dari huruf ra, 
waw, ha, mempunyai arti dasar besar, luas dan asli.
19
 Makna itu 
mengisyaratkan bahwa al-Rûh merupakan sesuatu yang agung, besar dan 
mulia. Dalam al-Qur'an, roh juga digunakan bukan hanya satu arti. Term-
term yang digunakan al-Qur'an dalam penyebutan roh, bermacam-macam.  
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Thabathabai selanjutnya mengemukakan pendapatnya tentang 
mengenai roh dalam tafsir surah al-Isra ayat 85. 
ۡ ۡ ََويَس  ا  ۡكَيٗٱ ق َا ۡلٱ ًٱ ۡرى لٱي  ََ ٱ جنًۡ ٌي ُٱ وث
ن
م ۡأ  ٌَ َۡو ٱ صٱَۡر ِي ر 
َ
ۡم  َ ٌٱ ۡ و ۖن ۡرّصحو كنوٱ  ۡ و ۖٱ ۡرّصحو َٱ ََُمَۡن
 ئن
Terjemahan : Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit” 20 
Beliau menyatakan bahwa dari segi kebahasaan makna roh adalah 
sumber hidup yang dengannya hewan (manusia dan binatang) merasa dan 
memiliki gerak yang dikehendakinya. Kata ini juga dipakai untuk 
menunjuk hal-hal yang berdampak baik lagi diinginkan. Beralasan dengan 
makna kata rûh, yang berlainan sesuai konteksnya, Thabathaba‟i (W. 1402 
H) berkesimpulan bahwa rûh yang ditanyakan dalam al-Qur‟an surat al-
Isra‟ ayat 85 adalah berkaitan dengan hakikat rûh itu sendiri. Jawaban atas 
pertanyaan itu adalah bahwa rûh itu urusan Tuhan dan ilmu yang dimiliki 
manusia berkaitan dengan hakekat rûh tidak memadai. Rûh memiliki 
wilayah dalam wujud ini, mempunyai kekhususan dan ciri-ciri serta 
dampak dari alam raya ini yang sungguh indah dan mengagumkan, tetapi 




Roh merupakan sesuatu yang menghidupkan manusia. Bahwa roh 
akan tetap menjadi “rahasia” yang kepastiannya hanya bisa diketahui oleh 
Allah semata. Merupakan jawaban singkat atas Al-Quran dari pertanyaan 
ayat di atas. 
Menurut al-Kindi (w. 252 H) , roh adalah berbeda dari badan dan ia 
mempunyai wujud sendiri. argumen yang dimajukan al-kindi untuk 
menjelaskan tentang perlainan roh dan badan yang mempunyai hawa 
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nafsu, dan sifat pemarah sedangkan roh menentang keinginan hawa nafsu 
san sifat pemarah itu.
22
 
Menurut Ibnu „Arabi (w. 638 H) roh adalah jiwa rasional pada 
manusia yang tidak dapat hancur dan kekal. Roh merupakan pangeran 
(amir) dari tubuh dan jiwa. Ibnu „Arabi menggambarkan roh sebagai al-aql 
al-kulli yaitu prinsip rasional, jiwa sebagai an-Nafs al-Kulliyah yaitu 
prinsip vitaldan tubuh merupakan al-jism al-kulli yaitu ragam partikuler 
yang menjadi satu dalam satu kesatuan eksistensi yaitu manusia. Roh 
merupakan dimensi jiwa manusia yang sifatnya spiritual dan potensi yang 
berasal dari Tuhan. Dimensi ini menyebabkan manusia memiliki sifat 
Ilahiyah (sifat ketuhanan) dan mendorong manusia untuk mewujudkan 
sifat Tuhan itu dalam kehidupannya di dunia. Di sinilah fungsinya sebagai 
khalifah dapat teraktualisasikan. Dengan ini, maka manusia menjadi 
makhluk yang semi samawi-ardi, yaitu makhluk yang memiliki unsur-
unsur alam dan potensi-potensi ketuhanan.
23
 
Imam Ghazali  (W. 505 H) berpendapat, roh itu bukan jisim atau‟arad, 
bukan pula sesuatu yang melekat pada hal yang lain, seperti melekatnya 
sifat pada yang disifati atau seperti melekatnya putih pada kertas, warna 
biru pada laut, ataupun ilmu pengetahuan pada ahli ilmu pengetahuan. 
Tetapi roh adalah jauhar (substansi), yaitu sesuatu yang berwujud dan 
berdiri sendiri. Dalam hal ini ada kesamaan dengan pendapat Socrates, 
bahwa roh mempunyai kesadaran sendiri, sadar dengan dirinya, 
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Al-Farabi (W.950 M) menaruh perhatian besar pada eksistensi jiwa 
dalam kaitannya dengan kekuatan berpikir.
25
 Menurut dia jiwa ada dalam 
tubuh manusia, memancar dari akal kesepuluh. Dari akal kesepuluh ini 
pulalah memancar bumi, roh, api udara dan tanah. Dalam persoalan jiwa 
ini Al-Farabi mencoba melakukan sintesa antara pendapat Plato dengan 
Aristoteles. Menurut Plato, jiwa itu ia sesuatu yang berbeda dengan tubuh, 
ia adalah substansi ruhani. Sedangkan menurut Aristotelis, jiwa adalah 
bentuk tubuh. Dalam hal ini, Al-Farabi mencoba mencari jalan kompromis 
antara kedua pendapat yang berbeda di atas. Menurut dia, jiwa itu berupa 
substansi dalam dirinya dan bentuk dalam hubungannya dengan tubuh.
26
 
Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud rûh adalah 
sesuatu yang menyebabkan manusia itu hidup, atau dengan kata lain roh 
adalah sesuatu yang menyebabkan sesuatu menjadi hidup yang tadinya 
mati. 
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2. Sifat-Sifat Roh 
Berdasarkan pengkajian dari dalil-dalil yang ada, para ulama 
menyebutkan sifat-sifat roh, yang dapat dikelompokkan menjadi :  
a) Roh Merupakan Hal Mutlak Urusan Allah 
Roh itu sesuatu yang menakjubkan dan dalilnya pasti serta 
mematahkan orang-orang yang mengingkari kebesaran Allah SWT 
yakni mereka yang terus-menerus berupaya dengan berbagai peralatan 
elektronik untuk menemukan hakikarnya.
27
 Hal tersebut tercermin 
dalam firmannya surah al-Isra ayat 85. 
ۡ ۡ ََويَس  ا  ۡكَيٗٱ ق َا ۡلٱ ًٱ ۡرى لٱي  ََ ٱ جنًۡ ٌي ُٱ وث
ن
م ۡأ  ٌَ َۡو ٱ صٱَۡر ِي ر 
َ
ۡم  َ ٌٱ ۡ و ۖن ۡرّصحو كنوٱ  ۡ و ۖٱ ۡرّصحو َٱ ََُمَۡن
 ئن
Terjemahan : Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit” 28 
b) Roh Bersifat Baru 
Roh adalah sesuatu yang baru dan diciptakan, Allah telah 
menggambarkan tentang penciptaan Adam, bahwa Adam diciptakan 
dengan tangan-Nya dan meniupkan rohnya pada diri Adam. Allah 
menyandarkan kata tangan dan roh kepadaNya dalam bentuk satu 
penyandraan.
29
 Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam dalam satu 
hadits shahih bersabda 
 إنَّ َأَحدَكمم ُيمَْمعم خلقموم يفْ َبْطِن أممِِّو أَْربَِعنْيَ يـَْوماا نمْطَفةا، ُثمَّ َيكمْونم َعَلَقةا ِمْثَل َذِلَك، ُثمَّ 
: َيكمْونم ممْضَغةا ِمثَل َذِلَك، ُثمَّ يـمْرَسلم ِإلَْيِو اْلَمَلكم فيَـنـْفمخم ِفْيِو الرُّْوَح، َويـمْؤَمرم بَِأْربَِع َكِلَمات  
  َكْتِب رِْزِقِو، َوَأَجِلِو، َوَعَمِلِو، َوَشِقيٌّ َأْو َسِعْيٌد،بِ 
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Terjemahan : “Sesungguhnya salah seorang diantara kalian 
dipadukan bentuk ciptaannya dalam perut ibunya selama empat puluh 
hari (dalam bentuk mani) lalu menjadi segumpal darah selama itu 
pula (selama 40 hari), lalu menjadi segumpal daging selama itu pula, 
kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan roh pada janin 
tersebut, lalu ditetapkan baginya empat hal: rizkinya, ajalnya, 
perbuatannya, serta kesengsaraannya dan kebahagiaannya.”(HR. 
Bukhari dan Muslim) 
c) Roh Disifati dengan Menepati Janji, Kematian, Penahanan dan 
Pengutusan 
Roh disifati dengan menepati janji, kematian, penahanan, 
pengutusan. Ini semua adalah sifat-sifat makhluk dan hal baru yang 
dikuasai Allah SWT berfirman: 
ۡ ِتٱ
ۡرىق ا من عٱ  ٍ ٗن َۖۡف  َٓ َِ رٱ ٌَ ۡ ِۡفٱ ٍنت  َۡت  ً َ ّۡ ِتٱ
َۡورىق ا  َٓ ٱ ث  ٔ َۡر نَي ۡخٱ َط ُفن
َ ۡرۡل  َّفق ا َٔ َۡحَج ن رَّللق ا
ٱَمۡٓأَلَيٰٖتۡ َۡذّٰ ِۡفٱ ۡلٱنق ا ۚ َعًّمى حٌو َجٖوۡ
َ
ۡم ۡلٱََلٰٓ َصىٰٓ ر 
ن ۡرۡل  ون ٔ َتَۡوينص ظٱ ٍَ ۡرّ   َٓ  ٗ َۡنيَ كَََضٰ
وَنۡۡ صن ٖمَۡحَجَفهق ا  ٔ ٱَل ٤٢ۡى ي
Terjemahan : Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka 
Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan 
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 
Adapun maksud dari jiwa di sini adalah roh. Roh yang diambil 
adalah roh yang ditahan Allah ketika matinya dan yang ditahan 




Sebagian ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa roh adalah 
sosok yang memiliki bentuk seperti jasad. Hal ini dijelaskan oleh 
Abdurrahmin ibn Khalid. Ia mengakui bahwa roh memiliki jasad, dua 
tangan, dua kaki, dua mata, dan kepala. Dan roh dapat di cabut dari 
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tubuh. Akan tetapi pendapat ini bantah. Karena, jika salah satu 
anggota tubuh manusia di potong, seharusnya anggota tubuh roh pun 
ikut terpotong. Bantahan ini kemudian dijawab bahwa kelembutan 
(elastisitas) roh membuatnya mudah bergerak dari anggota tubuh yang 
terputus ketempat yang lain.
31
 
3. Penciptaan Roh 
Secara individual, seseorang memang tidak terlibat dan tidak 
mempunyai andil sedikitpun dalam proses penciptaan dirinya, penciptaan 
dirinya sepenuhnya berada dalam hukumhukum alam. Mengenai 
penciptaan roh manusia, ada dua pendapat dikalangan ulama. Ada yang 
mengatakan bahwa roh manusia diciptakan lebih dahulu daripada badanya. 
Kemudian roh itu ditiupkan kedalam diri manusia ketika masih berupa 
janin dalam rahim ibunya.
32
 
Pertama mengatakan bahwa roh manusia diciptakan lebih dahulu dari 
pada jasad yang di tempati mengacu kepada kepada dua ayat al-Qur‟an 
yaitu surat Al-A‟raf ayat 172. 
 ًۡ ٓٱ عٱ ُفن
َ
ۡم ٰٓ ۡلََعَ  ً ْن َس َٓ ش 
َ
َۡوم  ً ٓن َج ٱيق ا ۡذنر ي  ً ٱ ٔرْٱ ٓن ۡظن ٌٱَ ۡ َۡءاَدَم أ ۡبَِنٱ َۢ ٌٱ ۡ َۡربحوَم َرَش
َ
ۡم ِۡإَوذ 
َۡهَٰشاۡ  َ َۡخ ق ِا  ۡنن ق ا  ۡلُٱ ةٱ ٍَ ۡرى لٱَيٰ ٔ َم ۡيَ ْ ا ٔن ّٔ َۡتلن ن
َ
ۡم أۚٓ  َُ ٓٱس  َۡش ۡبَََلٰ




Terjemahan : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 
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Makna yang di maksud dalam ayat 172 surat al-A‟raf ialah roh. Ayat 
ini menjelaskan bahwa roh telah ada sejak dahulu, sebelum diciptakannya 
badan kedunia. Sebelum roh dihembuskan kebadan serta ia telah tahu 
tentang sesuatu dan tentang tuhan mereka.
33
 Dengan demikian, roh 
merupakan makhluk yang pertama diciptakan oleh tuhan. Ini sekaligus 
berarti bahwa roh lebih dahulu di ciptakan dari pada bandan manusia. Roh 
kemudian turun kedunia untuk ditiupkan ke dalam badan manusia ketika 
masih berupa janin dalam rahim ibunya. 
Kedua roh diciptakan setelah diciptakaanya badan. Allah menciptakan 
seseorang manusia berupa jasad dari tanah selama empat puluh tahun. 
Kemudia para malaikat lewat di dekatnya dan mereka sangat terkejut 
ketika melihat Adam yang belum bernyawa itu. Tapi yang paling terkejut 
dari mereka adalah Iblis.lalu iblis lewat dan memukulnya. Jasad Adam pun 
berbunyi sebagaimana barang pecah belah terbuat dari tanah liat yang 
berbunyi ketika diketuk. Ini sebagai mana firman Allah dalam surah al-
Rahman ayat 14, yang berbunyi: 
ۡ َفزق ا رۡٱ
ٌٱََۡصي َصٰٖوَۡنٱى  ۡ ََ نَسٰ ٱ
١٤َۡريََقۡرۡل 
Terjemahan : Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar, 
Kemudian Iblis, masuk melalui mulut Adam dan keluar dari 
duburnya. Lalu berkata kepada Malaikat: “Kalian jangan takut terhadap 
makhluk ini. Rabb kalian adalah segala sesuatu bergantung pada-Nya. 
Sementara ini hanya makhluk yang berlobang bagian dalamnya. Andai ia 
dikuasakan atasku pasti langsung saya binasakan dengan mudah. “Ketika 
suatu masa yang Allah berkehendak untuk meniupkan roh padanya, Dia 
berkata kepada para Malaikat:” jika saya sudah meniupkan roh padanya 
maka bersujudlah padanya. “Ketika roh sudah ditiupkan dalam tubuh 
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Adam kemudian roh masuk pada kepalanya. Adam langsung bersin. Para 
malaikat berkata: “Al-Hamdulillah.” Adam berkata: “Al-Hamdulillah.” 
Maka Allah menjawab Adam: “Yarhamuka Rabbuka. (Semoga Rabbmu 
merahmatimu).  Ketika roh masuk ke dalam matanya, maka ia melihat 
buah-buahan surga. Ketika roh masuk ke dalam tubuhnya maka ia 
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B. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap kajian yang membahas 
tentang roh, penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus membahas 
tentang penciptaan roh sebagaimana kajian penulis. Sedangkan kajian tentang 
indikasi yang mengantarkan kepada roh telah dilakukan oleh beberapa penulis 
diantaranya: 
1. Sumarni menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul ”Makna Roh dalam 
Eksistensi Manusia (Studi Pandangan Taqiyuddin An-Nabani)” skrpsi ini 
membahas mengenai bahwa manusia tidak terbentuk dari campuran materi 
dan roh, ia mengatakan bahwa roh adalah kesadaran manusia akan 
hubungannya dengan Allah bukan rahasia kehidupan.
35
 Perbedaannya 
adalah penelitian ini lebih terfokus membahas mengenai roh dalam 
pandangan Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah (W. 751 H). 
2. Kholil Amin dalam skripsinya dengan judul “Kesaksian Jiwa (Rûh) 
Menurut Al-Qur‟an (Studi Analisis Tafsir Qs. Al-„Araaf: 172)”.Dalam 
skripsi ini disebutkan bahwa dalam Al-Qur‟an dalam surat al-Araaf ayat 
172, mengisyaratkan bahwa kehadiran Tuhan ada dalam diri setiap manusia, 
dan bahwa hal tersebut merupakan fitrah manusia sejak asal kejadiannya. 
Manusia lahir dengan membawa potensi tauhid sejak azali (mengakui 
keesaan Allah), atau ia paling tidak berkecenderungan untuk mengesakan 
Tuhan, karena manusia sudah bersaksi dihadapan Allah. Semua manusia 
kelak di hari kiamat akan dimintai pertanggungjawaban selama mereka 
hidup di dunia. Tidak Islam, tidak Kristen, Budha, ateis sampai politeis.
36
 
3. Skripsi Ubaidillah, dengan judul “Konsep Rûh dan Nafs (Studi Atas 
Penafsiran Muhammad Syahrur Terhadap Rûh dan Nafs)”.dalam skripsi ini 
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menjelaskan bahwasannya Rûh bukanlah rahasia kehidupan, tetapi rahasia 
kemanusiaan. Para ulama yang mengatakan bahwa rûh adalah rahasia 
kehidupan, semua ini terjadi disebabkan karena kesamaran antara istilah al- 
Rûh dan al-Nafs. Dalam kitab secara umum istilah al-Nafs dimaknakan 
dengan dua pengertian yang keduanya bisa dipahami dalam konteks kalimat. 
Pertama, al-nafs sebagai entitas organic yang hidup yang padanya berlaku 
fenomena kematian. Yang kedua, al-Nafs yang khusus untuk manusia 
semata yaitu jiwa yang mati dan mempunyai pengobatan khusus yang 
diistilahkan dengan psikoterapi. Al-Nafs tersebut adalah gabungan dari rasa 
dengan indera dan di dalamnya ada cinta, benci, sakit jiwa, santai, bahagia, 
dan derita. Sedangkan roh adalah sebab bagi adanya pengetahuan, 
pembebanan hukum, dan pemberian status kekhalifahan karena ia 
bersumber langsung dari Allah. Rûh bukanlah rahasia kehidupan organik, 
akan tetapi merupakan rahasia kemanusiaan, yang tidak bisa dihentikan oleh 
kematian. Peniupan rûh merupakan penyebab terjadinya peralihan dari 
basyar menuju insan (peniupan roh adalah missing link dalam teori Darwin 
mengenai proses terjadinya manusia). Al-Fu‟ad, al-Aql, al-Fikr, dan al-Qalb 
adalah sebagai simbol-simbol manusia.
37
 
4. M. Iqbal Alam Islami dalam skripsinya dengan judul “Konsep Rûh Dalam 
Perspektif Hadis (Pemahaman Hadis Tentang Rûh dalam Kitab Ar-Rûh 
Karya Ibnul Qayyim Al-Jauziyah)”.Dalam skripsi ini menjelaskan 
bahwasannya secara garis besar, seluruh hadis yang ada dalam kitab arrûh 
adalah hadis hasan. Ibn Qayyim al-Jauziyah menggunakan istilah Rûh dan 
Nafs untuk pengertian yang sama. Manusia memiiki tiga jiwa, yauti Nafs 
Mutmainah, Nafs Lawwamah, dan Nafs Amarah. Pada hakekatnya 
kehidupan rûh semua manusia melakukan perjalanan sangat panjang dari 
alam rahim, kemudian di dunia hingga sampai meninggal. Semua manusia 
hendaknya jangan terlena dengan keidupan di dunia yang bersifat 
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sementara. Setiap orang yang meninggal tidak terputus amalnya dan pahala 
yang mengalir baginya disebabkan karena ia memunyai ilmu yang 
bermanfaat, anak-anak yang selalu mendoakannya dan shodaqoh jariyah 
selama di dunia. Orang yang masih hidup juga dapat berinteraksi dengan 
orang yang sudah meningggal seperti halnya bertemu di alam mimpi.
38
 
5. Jurnal yang ditulis oleh Makmudi, Ahmad Tafsir, Ending Bahruddin, 
Akhmad Alim dengan judul Pendidikan Jiwa Perspektif Ibn Qayyim Al-
Jauziyyah, mereka menjelaskan bahwa Hakikat jiwa adalah substansi 
imaterial yang mempunyai daya-daya jiwa yang memiliki potensi baik atau 
buruk tergantung dari interaksi yang harmonis dengan fakultas berpikir, 
yang dapat menerima keutamaan dan kehinaan yang menghampirinya, juga 
sebagai penggerak menurut pilihannya untuk menggerakkan badan, dengan 
cara paksaan dan penundukan, serta mampu memberikan pengaruh sehingga 
ia merasa sakit, nikmat, senang, sedih, ridha, marah, putus asa, benci, 
mengingat, lalai, tahu, mengingkari dan lain sebagainya.
39
 
6. Jurnal Ekonomi Islam yang ditulis oleh Syamsuri dengan Analisis 
Kontribusi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Filsafat Ekonomi Islam, ia 
menjelaskan bahwa sumbangan dan kontribusi keilmuan Ibnu Qayyim 
dalam ekonomi sangat besar dan beragam, mendasar dan menyeluruh. 
Selain itu, dalam pemikiran ekonomi Ibnu Qayyim diletakkan dasar-dasar 
keimanan dan tauhid, menghubungkan antara agama dan praktek ekonomi, 
seperti adanya hubungan antara ketaatan maupun maksiat terhadap 
perolehan rezeki, dunia dan seisinya yang disiapkan oleh Allah untuk 
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diambil manfaatnya oleh manusia dengan kegiatan ekonomi seperti 
bercocok tanam dan berdagang.
40
 
Setelah mengadakan penelusuran kepustakaan, peneliti menemukan adanya 
perbedaan-perbedaan antara penelitian oleh peneliti sendiri dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian-kajian penelitian terdahulu, maka 
penulis berusaha mengangkat hal-hal yang belum dikaji dalam penelitian-
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis akan mengangkat mengenai 
anatomi penciptaan manusia dan koherensi intern bagaimana roh menyatu dengan 
jiwa dan jasad dalam diri manusia. 
                                                 
40
 Syamsuri. Analisis Kontribusi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Filsafat Ekonomi Islam. 







Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara 
kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai 
suatu tujuan.
41
 Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai 
tujuan tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 
ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 




 Metodologi penelitian adalah suatu ilmu tentang kerangka kerja 
melaksanakan penelitian yang bersistem. Bersistem berarti penelitian di kerjakan 
secara kontekstial. Ia mengatakan bahwa konteks penelitian tersusun atas unsur-
unsur 1. Filsafat yang menjadi pangkal beranjak pemikiran, 2. Berfikir yang 
membentuk gagasan dasar atau konsep, 3. Nalar yang menjalankan proses 
pemahaman persoalan yang menjadi telaah dan penarikan kesimpulan.
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (Library research), yaitu 
penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku).
44
 Dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif analisis, yaitu pencarian berupa fakta, hasil dan ide 
pemikiran sesorang melalui cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi, 
serta melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
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B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data 
dengan diambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, 
pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
 Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an, Hadis, Kitab al-Rûh, Zaadul Ma‟ad, 
Raudhatul Muhibbin, Al-Da‟u Wa al-Dawa‟u karya Ibnul Qayyim Al-Jauziyah,. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri 
dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
46
 Achmad Mubarok, Jiwa dalam Al-Qur'an, Esiklopedi Islam ,dan 
masih banyak lagi. 
C. Teknik Pengelolaan Data 
Sejalan dengan penelitiannya yaitu penelitian kepustakaan, maka 
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode dokumentasi,
47
 yakni dengan 
menelusuri sumber-sumber yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang berasal 
dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Sedangkan 
dalam menganalisis data menggunakan metode content analysis yaitu data yang 
sudah terkumpul kemudian diolah, tetapi sebelumnya data yang ada diseleksi dan 
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang dikaji, kemudian baru di 
analisis sesuai dengan data kualitatif yang sudah ada. Analisis kualitatif sesuai 
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untuk data deskriptif, yaitu data yang di analisa menurut isinya.
48
 Adapun tahapan 
pengelolaan data yang ditempuh penulis adalah dengan langkah-langkah: 
Menentukan permasalahan yaitu yang berkaitan dengan roh dalam perspektif Ibnu 
al-Qayyim Al-Jauziyah, menyusun kerangka pemikiran dari teori-teori yang ada, 
menyusun perangkat metodologi, dan analisis data. 
Kemudian studi koherensi intern yang dilakukan pada penelitian ini 
bertujuan agar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pikiran tokoh yaitu 
Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah, dan semua konsep-konsep serta aspek dapat dilihat 
menurut keselarasannya satu sama lain. Ditetapkan ini pikiran yang mendasar, dan 
topik-topik yang sentral padah tokoh, diteliti susunan logis-sistematis dalam 
mengembangkan pikirannya, dan dipersiskan gaya dan metode berfikirnya. 
D. Teknik Analisa Data 
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini digunakan dengan analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata dan gambaran, bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan,
49
 Sehingga untuk menemukan permasalahan yang berhubungan dengan 
penciptaan manusia dalam kitab karya Ibnu al-Qayyim dengan cara menganalisis 
buku-buku beliau. 
Data yang telah di kumpul dianalisa dengan menggambarkan, menguraikan 
ataupun menyajikan seluruh pokok-pokok permasalahan yang ada secara tegas 
dan sejelas-jelasnya, kemudian diambil satu kesimpulan sehingga penyajian hasil 
penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas. 
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Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa. 
1. Ibnu al-Qayyim al-Jaūziyyah atau Muḥammad bin Abī Bakar bin Ayyub 
bin Sa‟d bin Ḥariz bin Makki, Zainuddin az-Zur‟Ῑ ad-Dimasqi al-
Ḥambali dilahirkan dari keluarga yang cinta ilmu dan mengabdikan 
hidupnya untuk ilmu-ilmu Islam.  Dia meninggal pada usia yang ke 60 
tahun. Jenazahnya dishalatkan pada hari berikutnya setelah shalat zhuhur 
di masjid Jarah dan banyak penziarah yang mengiringi upacara 
penguburannya. 
2. Adapun dalil-dalil Ibnu al-Qayyim dalam menjelaskan mengenai roh 
terdapat dalam QS. al-Baqarah(2):87, QS. al-Baqarah(2):253, QS. an-
Nisa(4) : 171, QS. al-Mâidah(5) : 110, QS. Yusuf(12):87, QS. al-
Hijr(15):29, QS. an-Nahl(16) : 2, QS. an- Nahl(16) : 102, QS. al-Isra‟(17) : 
85, QS. Maryam(19) : 17, QS. al-Anbiyâ (21):91, QS. as-Syua‟râ (26):193, 
QS. as-Sajadah(32): 9, QS. Shâd(38):72, QS. al- Ghâfir(40) :15,  QS. as-
Shûra(42):52, QS.  al-Wâqi‟ah(56) :89, QS.  al- Mujâdalah(58) :22,  QS. 
at-Tahrim(66) :12, QS. al-Maârij(70) : 4, QS.  an- Naba(78) : 38, QS. al-
Qadr(97) : 4. Dan Hadis-hadis yang telah penulis pilih sebanyak 10 
sebagai dalil inti dalam pembahasan mengenai roh.
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3. Kemudian dasar-dasar pemikiran Ibnul Qayyim mengenai roh yang 
merupakan urusan hak mutlak dari Allah semata. Selama anggota badan 
ini masih bisa menerima pengaruh yang muncul dari fisik yang lembut 
itu, maka fisik itu tetap ada pada anggota-anggota badan, sehingga ia 
merasakan pengaruhnya yang berupa rasa, gerakan, dan kehendak. Jika 
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anggota-anggota ini rusak karena didominasi komponen yang menekannya 
dan tidak dapat menerima pengaruh itu maka roh berpisah dengan badan 
dan berpindah ke alam roh. Roh itu berdiri dengan sendirinya. Ia bisa naik, 
turun, berhubungan, berpisah, keluar, pergi, datang, bergerak, dan diam. 
Badan itu sebagai bingkai atau rumah bagi roh. Sehingga kesempurnaan 
badan mengikuti kesempurnaan roh. 
4. Selanjutnya kekuatan dan kelemahan pemikiran Ibnu Al-Qayyim Al-
Jauziyah mengenai roh menjadikan seluruh pendapatnya diangkat dari 
periwayatan yang kuat bersumber dari guru-gurunya. Dalam kitab al-Ruh  
yang berisi 21 bab dengan pasal-pasal dari setiap sub babnya menjabarkan 
mengenai dalil secara naql dan aqli, walaupun lebih dominan dengan dalil 
naqlnya, penyusunan kitab al-Ruh seakan menjadi ensiklopedi 
pembahasan mengenai roh, karena terstruktur secara sistematis dan 
gamblang. Adapun kelemahannya adalah seperti yang dinukilkan oleh 
Syaikh Isamuddin Ash-Shababthi, bahwa Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah 
masih berdalil dengan kabar berita dari seseorang dan bukan dari Nabi 
ataupun sahabat. Sehingga sama sekali tidak bisa menetapkan kebenaran 
atau kebatilan. Apalagi sanadnya tidak lepas dari perawi-perawi yang 
muttaham (tertuduh). 
5. Kritik atas pemikiran Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah mengenai roh. Perkara 
yang ghaib ini tidaklah dapat dibuktikan melainkan dengan keterangan 
dari berita yang shahih. Hal ini semua menunjukkan pentingnya 
pembahasan yang lebih rinci, dan menyimpulkan sesuai dengan dalil-dalil 
yang ada. Ibnu Al-Qayyim juga menukilkan bahwa jika seseorang sudah 
meninggal dunia, maka ia berada dalam kenikmatan atau siksaan dan itu 
terjadi pada roh dan badan secara bersamaan. Namun ketika seseorang 
yang meninggal dengan hancur terkena bom, atau terbakar sehingga 
jasadnya menjadi abu, atau lain sebagainya, maka hal ini akan sulit untuk 
dipertemukan. Ketika jasadnya masih utuh dalam kubur dan rohnya juga 





jika seperti kasus di atas, tatkala jasadnya sudah hilang sehingga hanya 
tinggal roh yang berpindah ke alam barzakh maka akan memicu 
pertanyaan demi pertanyaan baru. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa kelemahan penulis dalam penelitian ini, berupa sulitnya 
akses penulis terhadap kitab-kitab turast  yang ditulis mengenai 
permasalahan ini, sehingga tidak terlihat lebih komprehensif. 
2. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas 
sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
3. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama. 
4. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
pembahasan mengenai roh, agar masyarakat tidak memiliki persepsi 
berbeda-beda dan Islam lebih mudah dipahami. 
5. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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